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Abstrak

Tubektomi merupakan salah satu metode kontrasepsi mantap yang efektif dan efisien, namun penggunaannya
masih rendah. Penelitian ini bertujuan menganalisis karakteristik Pasangan Usia Subur (PUS) yang berhubungan
dengan pemilihan kontrasepsi tubektomi melalui data rekam medis di RS Bhayangkara Anton Soedjarwo
Pontianak periode 2020-2022. Penelitian menggunakan desain survei analitik dengan pendekatan case control
retrospektif terhadap 174 responden (58 pengguna tubektomi dan 116 non-tubektomi) dengan analisis Chi-square.
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan signifikan antara umur (p=0,00), paritas (p=0,00), dan riwayat
komplikasi (p=0,00) dengan pemilihan tubektomi, sedangkan pekerjaan (p=0,165), status kawin (p=0,753),
pendidikan istri (p=0,113), pendidikan suami (p=0,203), dan riwayat KB (p=0,087) tidak berhubungan.
Disimpulkan bahwa faktor medis seperti usia, jumlah anak, dan riwayat komplikasi merupakan determinan utama
pemilihan tubektomi, sedangkan faktor sosial ekonomi kurang berpengaruh. Pemanfaatan rekam medis sebagai
basis data sangat penting untuk evaluasi pelayanan KB dan perencanaan strategi penyuluhan kesehatan
masyarakat.

Kata kunci: Rekam medis, PUS, kontrasepsi tubektomi, administrasi kesehatan.

Abstract

Tubectomy is one of the most effective and efficient permanent contraceptive methods; however, its utilization
remains relatively low. This study aimed to analyze the characteristics of couples of reproductive age (CRA)
associated with the choice of tubectomy using medical record data at Bhayangkara Anton Soedjarwo Hospital
Pontianak for the period 2020-2022. An analytical survey with a retrospective case-control design was applied to
174 respondents (58 tubectomy users and 116 non-tubectomy users), and data were analyzed using the Chi-square
test. The results indicated significant associations between age (p=0.00), parity (p=0.00), and history of
complications (p=0.00) with the choice of tubectomy, while employment (p=0.165), marital status (p=0.753),
wife’s education (p=0.113), husband’s education (p=0.203), and contraceptive history (p=0.087) showed no
significant associations. It can be concluded that medical factors such as age, number of children, and history of
complications are the key determinants of tubectomy selection, while socioeconomic factors have less influence.
The use of medical records as a data source is essential for evaluating family planning services and planning
community health education strategies.

Keywords: Medical records, couples of reproductive age, tubectomy, health administration.
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Pendahuluan

Pertumbuhan penduduk di Indonesia terus meningkat, sehingga program Keluarga Berencana (KB)
menjadi strategi penting dalam menekan angka kelahiran. Salah satu metode kontrasepsi mantap adalah
tubektomi, yang bersifat permanen dan memiliki efektivitas tinggi (99,5%). Namun, tingkat
penggunaannya relatif rendah, termasuk di Kalimantan Barat.

Data rekam medis merupakan sumber informasi penting yang tidak hanya berfungsi sebagai dokumen
klinis, tetapi juga sebagai dasar administrasi kesehatan dalam pengambilan keputusan, evaluasi program,
serta penyusunan kebijakan pelayanan KB. Penelitian ini bertujuan menganalisis karakteristik Pasangan
Usia Subur (PUS) yang memilih kontrasepsi tubektomi berdasarkan data rekam medis di RS

Bhayangkara Anton Soedjarwo Pontianak periode 2020-2022.

Metode

Jenis penelitian ini menggunakan survei analitik dengan desain case control retrospektif. Populasi pada
penelitian ini adalah seluruh PUS yang tercatat dalam rekam medis RS Bhayangkara Anton Soedjarwo
Pontianak periode 2020-2022. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 174 responden
(58 kasus tubektomi, 116 kontrol non tubektomi), dengan teknik total sampling untuk kasus dan simple
random sampling untuk kontrol. Analisis data univariat digunakan untuk distribusi karakteristik, bivariat

menggunakan uji Chi-square (0=0,05).

Variabel Independen:

- Pekerjaan
- Status kawin
- Umur Variabel Dependen:
- Pendidikan istri »1  Pemilihan kontrasepsi
- Pendidikan suami tubektomi
- Jumlah paritas
- Riwayat komplikasi
- Riwayat KB
Hasil dan Pembahasan
Hasil
Tabel 1. Distribusi Karakteristik PUS Berdasarkan Pemilihan Kontrasepsi Tubektomi (n=174)
. Kontrol
Variabel Kasus (r']I'_US%ektoml) (Non Tubektomi) :—??L Per?gz/n)t ase
- n=116 B 0
Pekerjaan
Bekerja 25 (43,1%) 58 (50,0%) 83 47,7
Tidak bekerja 33 (56,9%) 58 (50,0%) 01 52,3
Status Kawin
ix kawin 52 (89,7%) 103 (88,8%) 155 89,1
22x kawin 6 (10,3%) 13 (11,2%) 19 10,9
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. Kontrol
Variabel Kasus (T_ubektoml) (Non Tubektomi) T_otal Persentase
n=58 _ n=174 (%)
n=116
Umur
20-35 tahun
22 (37,9%) 92 (79,3%) 114 65,5
<20 atau >35 tahun 36 (62,1%) 24 (20,7%) 60 34,5
Pendidikan Istri
Rendah (SD)
7 (12,1%) 21 (18,1%) 28 16,1
F“g?”ﬁ?g:: ﬁr'lv'PI/ SMA) 26 (44,8%) 58 (50,0%) 84 48,3
g 99 25 (43,1%) 37 (31,9%) 62 35,6
Pendidikan Suami
gﬂe“engah gMP./ SMA) 35 (60,3%) 77 (66,4%) 112 64,4
erguruan Tinggt 23 (39,7%) 39 (33,6%) 62 35,6
Paritas
13 a”ﬁk 23 (39,7%) 94 (81,0%) 117 67,2
4 ana 35 (60,3%) 22 (19,0%) 57 32,8
Riwayat Komplikasi
?%ak ’ 30 (51,7%) 21 (18,1%) 51 29,3
Idax ada 28 (48,3%) 95 (81,9%) 123 70,7
Riwayat KB
Lffmk Obrf;[ KB 11 (19,0%) 18 (15,5%) 29 16,7
Non-hormonal 37 (63,8%) 87 (75,0%) 124 71,3
10 (17,2%) 11 (9,5%) 21 12,1

Berdasarkan Tabel 1, distribusi karakteristik Pasangan Usia Subur (PUS) menunjukkan bahwa 56,9%
responden baik pada kelompok kasus adalah tidak bekerja (IRT). Hal ini mengindikasikan bahwa status
pekerjaan bukan faktor dominan dalam pemilihan tubektomi. Berdasarkan status kawin, sebagian besar
responden hanya menikah 1 kali, baik pada kelompok tubektomi maupun non-tubektomi, sehingga
variabel ini tidak menunjukkan perbedaan berarti. Akseptor tubektomi lebih banyak berada pada
kelompok umur <20 atau >35 tahun (62,1%), sedangkan non-tubektomi lebih banyak pada usia
produktif 20-35 tahun (79,3%). Hal ini menegaskan bahwa faktor usia berperan penting dalam
pemilihan kontrasepsi mantap. Tingkat pendidikan responden relatif beragam, namun tidak
menunjukkan perbedaan signifikan antara kelompok kasus dan kontrol. Sebagian besar akseptor
tubektomi memiliki >4 anak (60,3%), sedangkan non-tubektomi dominan memiliki 1-3 anak (81,0%).
Hal ini menunjukkan hubungan kuat antara paritas dan keputusan memilih kontrasepsi mantap. Lebih
dari separuh akseptor tubektomi memiliki riwayat komplikasi kehamilan (51,7%), sedangkan pada non-
tubektomi hanya 18,1%. Mayoritas responden sebelumnya menggunakan kontrasepsi hormonal

(suntik/pil), baik pada kelompok kasus maupun kontrol.

Tabel 2. Hubungan Karakteristik PUS dengan Pemilihan Kontrasepsi Tubektomi

Variabel p-value Keterangan
Pekerjaan 0,165 Tidak berhubungan
Status Kawin 0,753 Tidak berhubungan
Umur 0,000 Berhubungan
Pendidikan Istri 0,113 Tidak berhubungan
Pendidikan Suami 0,203 Tidak berhubungan
Paritas 0,000 Berhubungan
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Variabel p-value Keterangan
Riwayat Komplikasi 0,000 Berhubungan
Riwayat KB 0,087 Tidak berhubungan

Berdasarkan tabel di atas, faktor umur, paritas, dan riwayat komplikasi terbukti signifikan berhubungan
dengan pemilihan tubektomi. Sementara faktor lain (pekerjaan, status kawin, pendidikan, riwayat KB)

tidak berhubungan.

Pembahasan

Hasil menunjukkan bahwa semakin tinggi usia dan paritas, serta adanya riwayat komplikasi, cenderung
meningkatkan pemilihan tubektomi. Hal ini selaras dengan teori Lawrence Green mengenai faktor
predisposisi (umur, paritas), enabling (riwayat komplikasi), dan reinforcing (dukungan keluarga).
Dari perspektif administrasi kesehatan, data rekam medis terbukti sangat penting sebagai dasar analisis
kebutuhan pelayanan KB. Informasi karakteristik PUS ini dapat digunakan rumah sakit dan tenaga
kesehatan untuk merancang strategi penyuluhan, meningkatkan literasi kontrasepsi permanen, serta

mengoptimalkan pelayanan KB sesuai dengan profil akseptor.

Kesimpulan

Ada hubungan antara umur, paritas, dan riwayat komplikasi dengan pemilihan kontrasepsi tubektomi,
sedangkan faktor pekerjaan, status kawin, pendidikan, dan riwayat KB tidak berhubungan. Pemanfaatan
rekam medis mendukung pengambilan keputusan berbasis data dalam administrasi pelayanan kesehatan,
khususnya untuk evaluasi dan penguatan program KB. Implikasi dalam administrasi kesehatan adalah
bahwa pemanfaatan rekam medis sangat penting untuk memetakan karakteristik akseptor KB. Data
rekam medis membantu rumah sakit dalam perencanaan penyuluhan yang lebih tepat sasaran, misalnya
pada ibu dengan usia >35 tahun, paritas tinggi, dan riwayat komplikasi. Informasi ini juga bermanfaat
untuk evaluasi program KB, sehingga pelayanan dapat diarahkan pada kelompok yang paling

membutuhkan kontrasepsi mantap.
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